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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PROBLEM-BASED LEARNING BERBANTUAN MEDIA 

ULAR TANGGA TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS KELAS V SEKOLAH DASAR 

 

 

 

Oleh 

 

 

ANNA FAUZIAH 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik kelas V SD Negeri 11 Metro Pusat. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh problem-based learning berbantuan media ular 

tangga terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Metode yang 

digunakan adalah quasi-experiment dengan desain nonequivalent control group. 

Populasi penelitian meliputi seluruh peserta didik kelas V yang berjumlah 62 

peserta didik, dengan teknik sampel jenuh sehingga semua populasi dijadikan 

sampel. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir kritis matematis dan 

lembar observasi. Dari pengujian hipotesis menggunakan regresi linear sederhana 

diperoleh hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh yang signifikan problem-based 

learning berbantuan media ular tangga terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis kelas V SD Negeri 11 Metro Pusat. 

 

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis matematis, media ular tangga, problem 

based learning 

 

 



 

 

 
 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING ASSISTED BY 

SNAKES AND LADDERS MEDIA ON MATHEMATICAL 

CRITICAL THINKING SKILLS IN GRADE V  

ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

 

By 

 

 

ANNA FAUZIAH 

 

 

This study was motivated by the low mathematical critical thinking skills of fifth-

grade students at SD Negeri 11 Metro Pusat. The purpose of this study was to 

determine the effect of problem-based learning assisted by snakes and ladders 

media on students' mathematical critical thinking skills. The method used a quasi-

experiment with a nonequivalent control group design. The study population 

included all fifth-grade students, totaling 62 students, and saturated sampling was 

used so that the entire population was sampled. The research instruments were 

mathematical critical thinking skills test and observation sheets. Hypothesis testing 

used simple linear regression showed that problem-based learning assisted by 

snakes and ladders media had a significant effect on the mathematical critical 

thinking skills of fifth-grade students at SD Negeri 11 Metro Pusat. 

 

Keywords: mathematical critical thinking skills, snakes and ladders media, 

problem-based learning 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada abad 21, kemampuan berpikir kritis menjadi kompetensi esensial bagi 

peserta didik untuk menyelesaikan masalah dan membuat keputusan 

berdasarkan informasi yang dapat dipercaya. Dalam pembelajaran 

matematika, berpikir kritis membantu peserta didik menyelesaikan masalah 

secara tepat (Kurniawati dan Ekayanti, 2020). Berpikir kritis matematis 

melibatkan pemahaman, analisis, dan evaluasi informasi (Kusumawardani 

dkk., 2022). Seseorang dengan kemampuan ini mampu berpikir logis, 

reflektif, serta menemukan solusi dari permasalahan (Maulidah dkk., 2020). 

Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik perlu dilakukan agar mereka dapat mengambil keputusan dengan tepat. 

 

Indonesia saat ini menghadapi tantangan serius terkait kemampuan berpikir 

kritis di kalangan peserta didik yang berdampak pada pemahaman konsep-

konsep matematika. Hal ini terlihat dari peringkat matematika pada Program 

for International Student Assessment (PISA) tahun 2022, di mana Indonesia 

menempati peringkat ke-70 dari 81 negara dan peringkat ke-6 dari 8 negara 

ASEAN yang ikut tes (OECD, 2023). Berikut tabel perolehan skor 

matematika negara ASEAN pada PISA 2022.
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Sumber: (OECD, 2023) 

Gambar 1. Skor Matematika Pada PISA 2022 di Negara ASEAN 

 

Peringkat ini menunjukkan bahwa Indonesia masih tertinggal cukup jauh 

dibandingkan dengan lima negara tetangga di kawasan ASEAN. 

Ketertinggalan tersebut merupakan salah satu bukti bahwa ada permasalahan 

dalam pendidikan di Indonesia. Skor kemampuan matematika Indonesia pada 

PISA tahun 2022 yaitu 366, menurun 13 poin dari tahun 2018 yang mencapai 

379. 

 

Hasil PISA pada kemampuan matematika dikategorikan menjadi delapan 

level. Level 1-3 menunjukkan kemampuan dasar, sedangkan level 4-6 

menandakan kemampuan yang lebih tinggi, seperti kemampuan dalam 

memodelkan situasi kompleks dan memecahkan masalah yang tidak rutin. 

Berikut penjelasan lebih lanjut tiap levelnya. 

Level 1a, 1b, dan 1c mencakup penyelesaian masalah yang sangat 

sederhana; level 2 mencakup kemampuan peserta didik dalam 

merepresentasikan situasi sederhana secara matematis; level 3 melibatkan 

penyelesaian masalah yang lebih kompleks dengan pemahaman dasar 

tentang hubungan matematis; level 4 mencakup pemodelan situasi yang 

rumit dan penerapan pengetahuan matematis dalam konteks berbeda; level 

5 melibatkan pemilihan dan evaluasi strategi pemecahan masalah yang 

tepat; dan level 6 mencakup analisis mendalam terhadap situasi matematis 

yang kompleks dan kemampuan untuk mengkomunikasikan alasan dengan 

jelas (OECD, 2023). 

 

Pada PISA tahun 2022 level kemahiran peserta didik di Indonesia dalam 

kemampuan matematika yaitu sebagai berikut. 
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Sumber: (OECD, 2023) 

Gambar 2. Level Kemahiran Peserta Didik dalam Matematika 

 

Berdasarkan data tersebut, hanya sekitar 18% peserta didik di Indonesia yang 

mencapai level 2 dalam kemampuan matematika, jauh di bawah rata-rata 

negara OECD yang mencapai 69% pada level yang sama. Selain itu, hampir 

tidak ada peserta didik di Indonesia yang mencapai level 5 dan 6. Data ini 

mengindikasikan bahwa banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep matematika (Sianipar dkk., 2024). Hal ini mencerminkan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis di kalangan peserta didik. 

 

Selain data PISA, hasil rapor pendidikan di Indonesia juga menunjukkan 

bahwa kemampuan numerasi peserta didik sekolah dasar, termasuk di Provinsi 

Lampung dan Kota Metro, berada pada kategori sedang (Kemendikbud, 

2024). Kondisi ini mengindikasikan bahwa penguasaan numerasi di kalangan 

peserta didik sekolah dasar masih perlu ditingkatkan. Numerasi merupakan 

kemampuan penting yang mendukung pengembangan berpikir kritis pada 

peserta didik. Kemampuan ini saling berkaitan dengan proses pengambilan 

keputusan dan pemecahan masalah yang melibatkan berpikir kritis (Aini dkk., 

2023). Melihat data yang ada, upaya pengembangan pembelajaran matematika 

perlu terus dilakukan agar pendidikan sekolah dasar di Kota Metro dapat 

mencapai kategori baik dalam aspek numerasi sehingga kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dapat meningkat. 

 

Permasalahan terkait kemampuan berpikir kritis matematis juga terjadi pada 

peserta didik kelas V di SD Negeri 11 Metro Pusat. Peneliti mendapatkan 

penilaian formatif dengan soal yang sudah memenuhi indikator berpikir kritis 

peserta didik kelas VA dan VB SD Negeri 11 Metro Pusat tahun pelajaran 

2024/2025 dengan materi luas bangun datar. Berikut data nilai formatif yang 

disajikan pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 1.  Rekapitulasi Nilai Formatif Kelas V SD Negeri 11 Metro Pusat   

Tahun 2024/2025 

Kelas Jumlah Peserta Didik 
KKTP≥77 

Tercapai Tidak Tercapai 

VA 31 11 20 

VB 31 18 13 

Jumlah 62 29 33 

Sumber: Wali Kelas VA dan VB 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada kelas VA, hanya 11 

dari 31 peserta didik (35%) yang telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Sementara itu, pada kelas VB, pencapaian KKTP lebih 

tinggi, yaitu 18 dari 31 peserta didik (58%). Secara keseluruhan, 33 dari 62 

peserta didik (53%) belum mencapai KKTP, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas V masih perlu 

ditingkatkan agar mencapai potensi optimal. 

 

Bukti pendukung lainnya diperoleh dari hasil analisis lembar jawaban peserta 

didik selama penilaian formatif pada topik luas bangun datar di kelas V. 

Berdasarkan contoh soal dan jawaban yang diberikan oleh peserta didik, 

terlihat bahwa pemahaman mereka terhadap konsep luas bangun datar masih 

tergolong kurang. Hal ini ditunjukkan oleh adanya ketidakakuratan dalam 

proses penghitungan serta jawaban yang disusun secara tidak runtut. Pada soal 

pertama, peserta didik mampu menginterpretasi dan menganalisis soal dengan 

benar, tetapi kesulitan dalam menyampaikan kesimpulan. Pada soal kedua, 

peserta didik belum memenuhi indikator interpretasi dan analisis, serta 

melakukan kesalahan penghitungan. Hal ini menandakan perlunya pembinaan 

lebih lanjut agar peserta didik dapat memahami konsep, menganalisis, dan 

menarik kesimpulan dengan tepat dalam materi luas bangun datar. 

 

Hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas VA dan VB pada tanggal 4 

Desember 2024 mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah matematika perlu ditingkatkan. Peserta 

didik cenderung bergantung pada contoh-contoh soal yang sudah ada dalam 

buku teks. Akibatnya, mereka kesulitan dalam menerapkan konsep-konsep 
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matematika pada situasi yang baru dan tidak familiar. Model pembelajaran 

yang umum digunakan pendidik saat mengajar adalah model pembelajaran 

langsung, pembelajaran berbasis proyek (project based learning), dan 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran berbasis masalah (problem 

based learning) pernah dicoba di kelas V, namun belum diterapkan secara 

optimal. Media pembelajaran yang digunakan masih tergolong sederhana, 

terbatas presentasi PowerPoint (PPT), dan media realia.  

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan solusi pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Salah 

satu solusi yang efektif adalah menggunakan model problem based learning, 

yang menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Dalam problem 

based learning, peserta didik berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah 

nyata secara bertahap dengan menggunakan metode ilmiah (Mayasari dkk., 

2022). Model ini mendorong peserta didik untuk aktif dalam memecahkan 

masalah, mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan menentukan solusi 

yang penting untuk mengembangkan pemikiran kritis (Andini dan Rizky, 

2024).  

 

Penerapan model pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik dan dikombinasikan dengan media pembelajaran yang relevan dengan 

model tersebut. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media ular 

tangga. Media ular tangga dalam pembelajaran merupakan media dengan 

permainan papan yang didalamnya memuat informasi dan soal yang harus 

dilewati pemain (Halidah dkk., 2024). Media ini cocok untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis karena membutuhkan strategi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang disajikan. 

 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas problem based 

learning dan media ular tangga dalam pembelajaran. Problem based learning 

terbukti berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik (Nida dkk., 2023). Selain itu, media ular tangga efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mata pelajaran IPAS Fase B di 
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sekolah dasar (Kusumaningrum dan Astuti, 2024). Namun, penelitian yang 

membahas pengaruh problem based learning berbantuan media ular tangga 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik sekolah dasar 

masih terbatas, dan belum ada penelitian serupa yang dilakukan di SD Negeri 

11 Metro Pusat. 

 

Model problem based learning berbantuan media ular tangga didukung oleh 

teori konstruktivisme (teori belajar Vygotsky). Teori ini menekankan proses 

dan kebebasan dalam menggali pengetahuan serta mengkonstruksi 

pengalaman (Herliani dkk., 2021). Selain itu, konstruktivisme juga 

menekankan pentingnya partisipasi aktif dalam menciptakan pengetahuan dan 

pemahaman sendiri (Salsabila dan Muqowim, 2024). Dengan demikian, teori 

ini mendukung pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berbasis konteks, 

yang memerlukan bimbingan yang tepat untuk pengembangan kognitif dan 

peningkatan berpikir kritis peserta didik. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Problem Based Learning 

Berbantuan Media Ular Tangga Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Kelas V Sekolah Dasar”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas V SD Negeri 11 

Metro Pusat perlu ditingkatkan agar mencapai potensi optimal.  

2. Penerapan model problem based learning belum terlaksana secara optimal 

dalam pembelajaran matematika pada kelas V SD Negeri 11 Metro Pusat. 

3. Belum diaplikasikannya media ular tangga dalam kegiatan pembelajaran 

matematika di kelas V SD Negeri 11 Metro Pusat. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi agar 

tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu, peneliti 

memberikan batasan masalah sebagai berikut. 

1. Problem based learning berbantuan media ular tangga (X). 

2. Kemampuan berpikir kritis matematis (Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 

Terdapat Pengaruh Problem Based Learning Berbantuan Media Ular Tangga 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas V SD Negeri 11 Metro 

Pusat?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

“Mengetahui Pengaruh Problem Based Learning Berbantuan Media Ular 

Tangga Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas V SD Negeri 

11 Metro Pusat”. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Memberikan pengetahuan mengenai problem based learning berbantuan 

media ular tangga terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik dan sebagai pegangan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta Didik 

Memberikan pengalaman tersendiri bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran menggunakan problem based learning berbantuan media 

ular tangga yang dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didik. 
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b. Pendidik 

Memberikan gambaran kepada pendidik dalam merancang 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik dengan menggunakan problem based learning 

berbantuan media ular tangga. 

c. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat menyediakan sarana prasarana dan 

mendukung pendidik untuk menggunakan model serta media 

pembelajaran yang inovatif guna menunjang efektivitas pembelajaran 

yang menarik sehingga mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 

  



 

 

 
 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

a. Pengertian Berpikir Kritis Matematis 

Berpikir kritis matematis berarti menerapkan pemikiran kritis dalam 

konteks matematika. Kemampuan berpikir kritis matematis adalah 

proses mengolah informasi yang melibatkan pengetahuan, penalaran 

dan pembuktian matematika sehingga dapat memecahkan suatu 

permasalahan utamanya dalam pembelajaran matematika (Fitriana 

dkk., 2019). Kemampuan berpikir kritis matematis tidak hanya belajar 

tentang penyelesaian masalah, tetapi juga belajar dalam 

memperkirakan setiap langkah penyelesaian yang digunakan dengan 

tepat (Paramita dan Rini, 2023). 

 

Menurut pendapat lain, kemampuan berpikir kritis matematis 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk menganalisis gagasan atau 

mengevaluasi informasi guna mencapai kesimpulan yang relevan 

(Siswanto dan Ratiningsih, 2020). Kemampuan berpikir kritis 

matematis adalah kemampuan ilmiah individu dalam memahami, 

menganalisis, dan mengevaluasi informasi serta menarik kesimpulan 

yang tepat dalam konteks matematika (Kusumawardani dkk., 2022). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 

kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan yang 

melibatkan proses pengolahan informasi, analisis, dan evaluasi dalam 

konteks matematika. Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan 
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kemampuan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah dalam 

matematika dengan cara yang logis dan terstruktur. 

 

b. Indikator Berpikir Kritis Matematis 

Indikator merupakan penjelasan yang digunakan sebagai patokan 

untuk mengukur tingkat pencapaian suatu tujuan. Indikator berpikir 

kritis matematis yaitu sebagai berikut. 

1) Memeriksa kebenaran argumen, pernyataan dan proses solusi. 

2) Menyusun pertanyaan disertai alasan. 

3) Mengidentifikasi data relevan dan tidak relevan suatu masalah 

matematika. 

4) Mengidentifikasi asumsi yang mendasari penyelesaian 

masalah. 

5) Menyusun jawaban/menyelesaikan masalah matematika 

disertai alasan (Hendriana dan Soemarmo, 2017).  

 

Pendapat lain mengenai indikator kemampuan berpikir kritis 

matematis yaitu sebagai berikut. 

1) Klarifikasi, yakni mendefinisikan permasalahan. 

2) Asesmen, yakni menggunakan informasi relevan pada 

pemecahan masalah. 

3) Penyimpulan, yakni menarik kesimpulan dengan tepat. 

4) Strategi/taktik, yakni mengevaluasi hasil penyelesaian masalah 

(Rahayu dan Dewi, 2022). 

 

Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Fancione yang sudah 

disederhanakan oleh ahli lain menjadi empat indikator. Berikut 

indikator berpikir kritis matematis. 

 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

No. Indikator Keterangan Indikator 

1 Interpretasi Memahami masalah yang ditunjukkan dengan 

menuliskan yang diketahui dan ditanyakan soal 

dengan tepat. 

2 Analisis Mengidentifikasi hubungan antar pernyataan, 

pertanyaan, dan konsep yang telah diberikan di soal 

yang ditunjukkan dengan membuat model 

matematika dan memberi penjelasan. 

3 Evaluasi Menggunakan strategi dalam perhitungan yang tepat 

dalam menyelesaikan soal, lengkap, dan benar. 

4 Inferensi Membuat kesimpulan dari sesuatu yang ditanyakan 

dengan tepat. 

Sumber: (Sintawati dan Mardati, 2023) 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menggunakan 

langkah-langkah yang diungkapkan oleh (Sintawati dan Mardati, 2023) 

karena indikator yang dipaparkan oleh beliau merinci dan 

tersistematis. Indikator yang digunakan yaitu interpretasi, analisis, 

evaluasi dan inferensiasi. 

 

2. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses mendapatkan pengetahuan sehingga terjadi 

perubahan pada perilaku dan pemahamannya. Belajar merupakan 

bentuk pengembangan diri manusia baik itu soft skill maupun hard 

skill sehingga dapat meningkatkan kualitas pengetahuan manusia itu 

sendiri (Paling dkk., 2024). Belajar adalah aktivitas mental yang 

mengubah perilaku menjadi positif dan berjangka panjang melalui 

pendidikan atau pengalaman, melibatkan aspek fisik dan psikologis 

(Qur’ani, 2023). Belajar adalah usaha penguasaan materi menuju 

terbentuknya kepribadian yang seutuhnya (Herawati, 2020). 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

proses mendapatkan pengetahuan yang berdampak pada perubahan 

perilaku dan pemahaman individu. Melalui belajar seseorang dapat 

mengembangkan dirinya, baik dalam soft skill maupun hard skill, serta 

meningkatkan kualitas pengetahuan. 

 

b. Teori Belajar 

Teori belajar merupakan penjelasan tentang bagaimana proses belajar 

dan bagaimana informasi dicerna dalam pikiran peserta didik. Berikut 

ini macam-macam teori belajar. 

1) Teori Behavioristik 

Teori behavioristik mempelajari perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari pengalaman dengan fokus pada hubungan antara stimulus 

dan respon (Wahab dan Rosnawati, 2021). Teori behavioristik 

mempelajari bagaimana perilaku manusia dipengaruhi oleh 
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pembelajaran (Sinaga dkk., 2024). Teori behavioristik mempelajari 

tentang perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari adanya 

stimulus dan respon, serta bagaimana perilaku yang diinginkan 

dapat dibentuk melalui pengulangan dan pelatihan (Shahbana dkk., 

2020). 

 

Berdasarkan tiga pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

teori behavioristik adalah teori yang mempelajari perubahan 

tingkah laku individu sebagai hasil dari pengalaman dengan 

penekanan pada hubungan antara stimulus dan respon. Teori ini 

menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil 

belajar. 

 

2) Teori Kognitivisme 

Teori belajar kognitivisme menjelaskan bahwa belajar adalah 

perubahan dalam struktur mental seseorang yang atas kapasitas 

untuk menunjukkan perilaku yang berbeda (Herliani dkk., 2021). 

Teori kognitivisme adalah teori yang berfokus pada bagaimana 

individu memproses informasi dengan mengorganisir, menyimpan, 

dan menemukan hubungan antara pengetahuan baru dengan 

pengetahuan yang telah ada sebelumnya (Wahab dan Rosnawati, 

2021). Belajar pada teori kognitivisme merupakan perubahan 

persepsi dan pemahaman yang tidak selalu berbentuk tingkah laku 

yang dapat diamati dan dapat diukur (Herpratiwi, 2016).  

 

Bersumber pada pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

teori kognitivisme adalah teori yang menekankan pada proses 

mental dalam pembelajaran dengan fokus pada bagaimana individu 

mengolah informasi dan membangun pengetahuan melalui 

pengalaman. 

 

3) Teori Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme adalah teori yang menekankan pada proses 

dan kebebasan dalam menggali pengetahuan serta upaya dalam 
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mengkonstruksi pengalaman (Herliani dkk., 2021). Teori 

konstruktivisme menekankan belajar tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif dalam 

menciptakan pengetahuan dan pemahaman sendiri (Salsabila dan 

Muqowim, 2024). Belajar pada teori konstruktivisme adalah 

kegiatan peserta didik untuk terlibat langsung dalam membina 

pengetahuan baru dengan menyelesaikan masalah, mencari ide dan 

membuat keputusan (Wahab dan Rosnawati, 2021). 

 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa teori 

kontruktivisme adalah teori yang menekankan peran aktif peserta 

didik dalam membangun pengetahuan mereka sendiri melalui 

pengalaman dan interaksi sosial. Teori kontruktivisme merupakan 

teori yang dapat menciptakan pembelajar yang lebih mandiri, 

kritis, dan mampu memahami konsep secara mendalam.  

 

Berdasarkan uraian mengenai berbagai teori belajar di atas, dapat 

disimpulkan bahwa teori konstruktivisme merupakan teori yang paling 

relevan untuk mendukung penerapan model problem based learning 

berbantuan media ular tangga dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis.“Every function in the child's cultural 

development appears twice: first, on the social level, and later, on the 

individual level; first, between people (interpsychological) and then 

inside the child (intrapsychological)” (Vygotsky, 1978).  

 

Vygotsky menegaskan bahwa setiap fungsi dalam perkembangan 

budaya anak muncul dua kali: pertama pada tingkat sosial melalui 

interaksi dengan orang lain (interpsychological), kemudian pada tingkat 

individu melalui internalisasi (intrapsychological). Hal ini 

mengindikasikan bahwa proses kognitif dan perkembangan intelektual 

anak tidak hanya terjadi secara individual, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh interaksi sosial dan konteks budaya di lingkungan 

sekitarnya. 
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Teori ini relevan dengan penelitian tentang problem based learning 

berbantuan media ular tangga, di mana kolaborasi kelompok 

menciptakan zone of proximal development, memungkinkan peserta 

didik memahami konsep matematika melalui diskusi 

(interpsychological) sebelum menginternalisasikannya 

(intrapsychological). 

 

c. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta 

didik di dalam lingkungan belajar. Pembelajaran adalah kegiatan 

pendidik dalam membelajarkan peserta didik (Faizah dan Kamal, 

2024). Menurut pendapat lain, pembelajaran adalah upaya pendidik 

untuk mempermudah peserta didik dalam meraih kompetensi sebaik 

mungkin yang bertitik tolak pada kurikulum yang digunakan 

(Masgumelar dan Mustafa, 2021). Pembelajaran merupakan proses 

interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi 

perubahan perilaku ke arah yang lebih baik (Ariani dkk., 2022). 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang dinamis antara 

pendidik dan peserta didik dalam lingkungan belajar. Proses ini 

bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik dalam mencapai 

kompetensi yang diharapkan dengan mempertimbangkan kurikulum 

yang berlaku. Selain itu, pembelajaran juga melibatkan interaksi 

dengan lingkungan yang dapat mendorong perubahan perilaku ke arah 

yang lebih positif. Jadi pembelajaran bukan hanya sekadar transfer 

pengetahuan, tetapi juga pengembangan kemampuan dan karakter 

peserta didik. 

 

d. Pengertian Matematika 

Matematika merupakan suatu bidang studi yang sangat penting untuk 

dikuasai peserta didik, karena pelajaran matematika sangat 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Heryanto dkk., 2022). 
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Matematika adalah alat untuk melatih cara berpikir, sehingga sangat 

penting diajarkan kepada peserta didik sejak taman kanak-kanak untuk 

kehidupan sehari-hari dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Jannah dan Hayati, 2024). Menurut pendapat lain, matematika adalah 

mata pelajaran yang melatih peserta didik untuk berpikir rasional, 

logis, cermat, jujur dan sistematis (Sinaga dkk., 2024). 

 

Bersumber dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa matematika 

adalah bidang studi yang sangat penting untuk dikuasai peserta didik 

karena erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Matematika 

merupakan ilmu digunakan untuk melatih cara berpikir yang rasional, 

logis, cermat, jujur, dan sistematis, sehingga penting untuk diajarkan 

kepada peserta didik sejak taman kanak-kanak untuk mendukung 

perkembangan mereka dan kemajuan ilmu pengetahuan serta 

teknologi. 

 

e. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika merupakan proses interaksi antar komponen 

belajar untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik 

dalam pemecahan masalah (Gusteti dan Neviyarni, 2022). 

Pembelajaran matematika adalah proses kerja sama antara pendidik 

dan peserta didik dalam menggunakan semua potensi dan sumber 

belajar matematika yang ada untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan (Putra dan Milenia, 2021). Menurut pendapat 

lain, pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang dirancang 

secara khusus untuk menciptakan suasana lingkungan yang 

memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas belajar matematika 

(Andriliani dkk., 2022).  

 

Berdasarkan tiga pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika adalah proses interaksi yang melibatkan 

berbagai unsur, seperti manusia, materi, dan fasilitas untuk 
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

memecahkan masalah matematika.  

 

3. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan pedoman rancangan pembelajaran, 

disusun secara sistematis sesuai tujuan pembelajaran. Model 

pembelajaran adalah panduan pendidik dalam merencanakan proses 

pembelajaran di kelas, mencakup persiapan perangkat, media, alat 

bantu, dan alat evaluasi untuk mencapai tujuan pelajaran (Mirdad, 

2020). Menurut pendapat lain, model pembelajaran merupakan 

representasi dari proses pembelajaran yang disampaikan pendidik, 

berlangsung dari awal hingga akhir pembelajaran (Rokhimawan dkk., 

2022). Sedangkan menurut pendapat lainnya, model pembelajaran 

adalah langkah-langkah yang digunakan untuk mencapai tujuan belajar 

dengan efektif, dan efisien (Kaban dkk., 2021). 

 

Bersumber dari tiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah panduan bagi pendidik dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran secara sistematis. Selain itu, model 

pembelajaran juga menggambarkan keseluruhan proses dari awal 

hingga akhir pembelajaran, sehingga membantu pendidik dalam 

mencapai hasil belajar yang diinginkan dengan lebih efektif dan 

efisien. 

 

b. Jenis-Jenis Model Pembelajaran 

Jenis-jenis model pembelajaran yaitu sebagai berikut. 

1) Model pembelajaran langsung: peserta didik mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan berpikir, dan psikomotorik melalui 

interaksi langsung dengan sumber belajar. 

2) Model pembelajaran kooperatif: menggunakan sistem 

pengelompokan atau tim dalam proses belajar. 

3) Pembelajaran kontekstual: mengaitkan materi pembelajaran 

dengan situasi nyata dan mendorong peserta didik 

menghubungkan pengetahuan dengan penerapannya dalam 

kehidupan. 
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4) Model pembelajaran penemuan terbimbing: fokus pada 

keterlibatan aktif peserta didik dalam belajar dengan bimbingan 

dari pendidik. 

5) Model Problem based learning: mengutamakan penyelesaian 

masalah sebagai inti dari proses pembelajaran (Sarumaha dkk., 

2023). 

 

Menurut pendapat lain, jenis-jenis model pembelajaran yang dapat 

digunakan diantaranya yaitu problem based learning, pendekatan 

matematik realistik Indonesia, lesson study for learning community, 

model pembelajaran novick, connected mathematics project, dan 

discovery learning (Marfu’ah dkk., 2022). Sedangkan menurut ahli 

lainnya, jenis-jenis model pembelajaran yaitu sebagai berikut. 

1) Model pembelajaran kontekstual 

2) Model pembelajaran berbasis masalah 

3) Model pembelajaran kooperatif (Octavia, 2020). 

 

Berdasarkan berbagai model pembelajaran yang telah disebutkan, 

peneliti memilih untuk menggunakan problem based learning dalam 

penelitian ini. Model pembelajaran ini sesuai untuk diterapkan di 

sekolah dasar dengan tujuan untuk melatih kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah. 

 

4. Model Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Problem Based Learning 

Problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk aktif mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah, sehingga dapat 

memperkuat rasa ingin tahu peserta didik (Mareti dan Hadiyanti, 

2021). Problem based learning adalah model pembelajaran yang 

mengajak peserta didik untuk menghadapi masalah dunia nyata 

sebagai titik awal pembelajaran, serta menciptakan suasana belajar 

yang aktif dan inovatif (Kurniawan dkk., 2023).  

 

Menurut pendapat lain, model problem based learning merupakan 

pembelajaran yang dimulai dengan penyajian masalah kontekstual dan 
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mencari solusi, sehingga peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah (Kusumawardani 

dkk., 2022). Model problem based learning adalah pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan cara menyelesaikan 

masalah yang menjadi fokus utama dalam proses pembelajaran 

(Asmara dan Septiana, 2023). 

 

Bersumber pada beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

problem based learning merupakan pembelajaran yang memberikan 

kebebasan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi dan belajar 

secara mandiri, serta mendorong mereka untuk aktif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pemecahan 

masalah. Model ini mengajak peserta didik untuk menghadapi masalah 

dunia nyata sebagai titik awal pembelajaran, menciptakan suasana 

belajar yang aktif dan inovatif, serta memfasilitasi peserta didik dalam 

mencari solusi terhadap masalah kontekstual. 

 

b. Tujuan Model Problem Based Learning 

Tujuan pembelajaran menggunakan model problem based learning 

adalah sebagai berikut. 

1) Meningkatkan pemahaman dan penerapan pengetahuan. 

2) Mengembangkan keterampilan kolaborasi dan Kerjasama. 

3) Meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

4) Mengembangkan keterampilan komunikasi (Wardani, 2023). 

 

Menurut pendapat lain, tujuan model problem based learning adalah 

untuk meningkatkan kemampuan dalam menerapkan konsep-konsep 

pada masalah baru, mengintegrasikan konsep HOTS (Higher Order 

Thinking Skills), mendorong minat belajar, serta mengarahkan 

pembelajaran secara mandiri dengan kemampuan yang sudah dimiliki 

(Masduriah, 2020). Tujuan model problem based learning terdiri dari 

tiga hal yaitu sebagai berikut. 

1) Membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

penyelidikan dan pemecahan masalah. 
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2) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar dari 

pengalaman sehari-hari dan peran orang dewasa. 

3) Meningkatkan kemandirian dan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik (Hakim, 2022). 

 

Berdasarkan tiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

problem based learning bertujuan yaitu sebagai berikut. 

1) Meningkatkan pemahaman dan penerapan pengetahuan. 

2) Mengembangkan keterampilan kolaborasi dan kerja sama. 

3) Meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

4) Mendorong minat belajar dan kemandirian peserta didik. 

 

c. Karakteristik Model Problem Based Learning 

Model problem based learning memiliki beberapa karakteristik dalam 

proses pembelajarannya. Salah satu karakteristik model problem based 

learning adalah penggunaan masalah nyata untuk membantu peserta 

didik mengembangkan pengetahuan serta keterampilan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah (Handayani dan Muhammadi, 2020). Menurut 

pendapat lain, karakteristik model problem based learning berkaitan 

dengan isu-isu kehidupan sehari-hari dan menekankan pada kegiatan 

penyelidikan untuk menyelesaikan masalah tersebut (Suginem, 2021).   

 

Model problem based learning memiliki beberapa karakteristik antara 

lain sebagai berikut. 

1) Permasalahan menjadi titik awal pembelajaran. 

2) Masalah yang diangkat berasal dari situasi nyata dan tidak 

terstruktur. 

3) Memerlukan sudut pandang yang beragam. 

4) Menantang pengetahuan, sikap, dan kompetensi peserta didik, 

serta memerlukan identifikasi kebutuhan belajar baru. 

5) Penekanan pada pembelajaran mandiri. 

6) Penggunaan dan evaluasi berbagai sumber pengetahuan adalah 

esensial. 

7) Proses belajar bersifat kolaboratif dan kooperatif. 

8) Keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah sama pentingnya 

dengan penguasaan materi. 

9) Proses problem based learning mencakup sintesis dan integrasi 

pengalaman belajar. 
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10) Melibatkan evaluasi dan tinjauan terhadap pengalaman peserta 

didik (Amaliyah, 2021). 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

model problem based learning menekankan pada pembelajaran yang 

aktif, kolaboratif, dan relevan dengan konteks nyata. Problem based 

learning mengintegrasikan masalah nyata ke dalam proses belajar, 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan aktif dalam mencari 

solusi. 

 

d. Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Langkah-langkah model problem based learning yaitu sebagai berikut. 

1) Menyadari masalah: kesadaran akan masalah yang harus 

dipecahkan. 

2) Merumuskan masalah: kejelasan dan kesamaan persepsi 

tentang masalah dan berkaitan dengan data-data yang harus 

dikumpulkan. 

3) Merumuskan hipotesis: menentukan sebab akibat dari masalah 

yang ingin diselesaikan dan dapat menentukan berbagai 

kemungkinan penyelesaian masalah. 

4) Mengumpulkan data: mengumpulkan data yang relevan. 

5) Menguji hipotesis: kecakapan menelaah dan membahas untuk 

melihat hubungan dengan masalah yang diuji. 

6) Menentukan pilihan penyelesaian (Octavia, 2020). 

 

Model problem based learning terdapat lima langkah-langkah kerja 

(sintak) yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran yaitu 

sebagai berikut.  

1) Orientasi peserta didik pada masalah. 

Pendidik membahas tujuan pelajaran, menjelaskan persyaratan 

logistik yang penting, dan memotivasi peserta didik untuk 

terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah. 

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 

Pendidik membantu peserta didik mendefinisikan, dan 

mengatur tugas belajar yang terkait dengan masalah tersebut. 

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. 

Pendidik mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 



21 

 

 

 

Pendidik membantu peserta didik dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan membantu 

mereka untuk berbagi tugas dengan temannya. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang 

mereka gunakan (Arends, 2012). 

 

Sedangkan menurut pendapat lainnya, langkah-langkah model problem 

based learning yaitu sebagai berikut. 

1) Arahkan peserta didik pada masalah. 

2) Aturlah peserta didik untuk belajar. 

3) Penyelidikan atau penelitian dilakukan oleh individu atau 

kelompok. 

4) Penyajian hasil karya. 

5) Analisis dan evaluasi proses penyelesaian (Ardianti dkk., 2021). 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka penelitian ini menggunakan 

langkah-langkah (Arends, 2012) yaitu orientasi peserta didik pada 

masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

Model problem based learning memiliki kelebihan dan kekurangan, 

sama seperti pada model yang lain. Model problem based learning 

efektif dalam meningkatkan berpikir kritis, inisiatif, motivasi belajar, 

dan hubungan interpersonal, namun memiliki kelemahan seperti 

kurangnya kepercayaan diri peserta didik dan membutuhkan waktu 

yang lama (Rakhmawati, 2021). 

 

Menurut pendapat lain, kelebihan dan kekurangan model problem 

based learning adalah sebagai berikut. 

1) Kelebihan model problem based learning 

a) Peserta didik dilatih untuk berpikir kritis dan terampil 

dalam menyelesaikan masalah. 

b) Meningkatkan aktivitas peserta didik melalui pembelajaran 

yang praktis. 
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c) Membiasakan peserta didik menggunakan sumber yang 

tepat dalam belajar. 

d) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih kondusif dan efektif 

karena peserta didik aktif berpartisipasi. 

2) Kekurangan model problem based learning 

a) Model ini tidak sesuai untuk semua materi pembelajaran. 

b) Memerlukan waktu lebih lama untuk menyelesaikan materi. 

c) Peserta didik yang belum terbiasa menganalisis masalah 

mungkin merasa kesulitan. 

d) Pendidik dapat kesulitan mengatur kondisi saat memberikan 

tugas, terutama jika jumlah peserta didik terlalu banyak 

(Hakim, 2022). 

 

Sedangkan menurut pendapat lainnya, kelebihan dan kekurangan 

model problem based learning yaitu sebagai berikut. 

1) Kelebihan model problem based learning sebagai berikut. 

a) Meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

b) Membantu peserta didik terbiasa menyelesaikan masalah 

sehari-hari. 

c) Meningkatkan inisiatif, kreativitas, dan inovasi peserta 

didik. 

d) Mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kerja tim 

dalam kelompok. 

2) Kekurangan model problem based learning sebagai berikut. 

a) Peserta didik sering merasa kurang percaya diri dan ragu 

untuk mencoba. 

b) Kesulitan dalam menemukan strategi untuk menyelesaikan 

masalah. 

c) Memerlukan waktu yang cukup lama untuk menemukan 

jawaban yang tepat (Dulyapit dkk., 2023). 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

penggunaan model problem based learning yaitu mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah, peningkatan 

aktivitas melalui pembelajaran praktis, penggunaan sumber belajar 

yang tepat, serta penciptaan lingkungan pembelajaran yang kondusif. 

Model ini juga memiliki kekurangan yaitu ketidaksesuaian untuk 

semua jenis materi, kebutuhan waktu yang lebih lama untuk 

menyelesaikan materi, kesulitan bagi peserta didik yang belum 

terbiasa menganalisis masalah, serta tantangan bagi pendidik dalam 

mengelola kelas dengan jumlah peserta didik yang besar. 
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5. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat untuk mendukung proses belajar 

agar lebih efisien dan maksimal. Media pembelajaran adalah 

penghantar pesan yang mengandung tujuan dari proses belajar (Hasan 

dkk., 2021). Media pembelajaran adalah alat atau sarana dalam 

memudahkan proses penyampaian informasi antara pendidik dan 

peserta didik (Afifah, 2021). Menurut pendapat lainnya, media 

pembelajaran adalah segala hal yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan, dengan tujuan untuk merangsang pemikiran peserta didik 

sehingga dapat memahami materi yang diajarkan dan termotivasi 

untuk belajar (Ismail dan Alexandro, 2021). 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat atau sarana yang berperan dalam merangsang 

pemikiran, minat, perhatian, dan perasaan peserta didik, sehingga 

peserta didik dapat memahami materi dengan lebih baik dan 

termotivasi untuk belajar. 

 

b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Ada berbagai jenis media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh 

pendidik untuk mempermudah penyampaian materi kepada peserta 

didik sesuai dengan topik yang akan diajarkan. Media dapat 

digolongkan menjadi beberapa jenis yaitu sebagai berikut. 

1) Benda sebenarnya (realia): orang, kejadian, objek atau benda 

tertentu. 

2) Media cetak: buku, bahan ajar, modul, dan sebagainya. 

3) Media grafis: gambar/foto, bagan, grafik, peta, diagram/skema, 

lukisan, poster, kartun dan karikatur. 

4) Media tiga dimensi: model padat, model penampang, model 

susun, model kerja, diorama, boneka tangan, boneka tali, 

boneka tongkat, dan sebagainya. 

5) Media audio: audio tape recorder, compact disk audio, radio 

analog dan digital. 

6) Proyeksi diam: OHP dan transparansi. 

7) Proyeksi gerak: film, powerpoint. 
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8) Media komputer: pengajaran dengan bantuan komputer (CAI), 

hypertext, animasi. 

9) Media jaringan internet: electronic learning/ virtual learning, 

mobile learning, radio streaming, video streaming (Kristanto, 

2016). 

 

Menurut pendapat lain, media pembelajaran dibagi menjadi tiga 

kategori utama: media visual, media audio, dan media audio visual. 

Berikut penjelasannya. 

1) Media visual adalah alat yang menyajikan informasi melalui 

indera penglihatan, seperti gambar, peta, diagram, grafik, dan 

poster. 

2) Media audio adalah alat yang menyampaikan informasi melalui 

indera pendengaran, contohnya radio dan laboratorium bahasa. 

3) Media audio visual menggabungkan elemen visual dan audio 

untuk menyampaikan pesan secara kreatif, seperti televisi dan 

video (Magdalena dkk., 2021). 

 

Media pembelajaran dikelompokkan menjadi 4 yaitu sebagai berikut. 

1) Media visual: jenis media yang digunakan hanya 

mengandalkan indra penglihatan misalnya media cetak seperti 

buku, jurnal, peta, gambar, dan lain sebagainya. 

2) Media audio: jenis media yang digunakan hanya mengandalkan 

pendengaran saja, contohnya tape recorder, dan radio. 

3) Media audio visual: gabungan antara visual dan audio misalnya 

film, video, program TV, dan lain sebagainya. 

4) Multimedia: media yang melibatkan beberapa jenis media dan 

peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan 

pembelajaran (Pagarra dkk., 2022). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

jenis-jenis media pembelajaran yang sering digunakan terbagi menjadi: 

media visual, audio, audio visual, dan multimedia. Peneliti 

menggunakan media ular tangga dengan memanfaatkan aplikasi 

Canva. 

 

c. Pengertian Media Ular Tangga 

Ular tangga adalah permainan dua orang atau lebih, menggunakan 

dadu, terdiri dari kotak-kotak yang dilengkapi gambar tangga dan ular 

(Wati, 2021). Media ular tangga merupakan media yang dikembangkan 

dari permainan tradisional yang disesuaikan dengan karakteristik 
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peserta didik untuk mencapai sasaran pembelajaran dan 

menyampaikan informasi kepada peserta didik (Andriani dan Wahyudi, 

2023). Media ular tangga dalam pembelajaran merupakan media 

dengan permainan papan yang didalamnya memuat informasi dan soal 

yang harus dilewati pemain (Halidah dkk., 2024). 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media ular 

tangga merupakan permainan yang melibatkan dua orang atau lebih, 

menggunakan dadu dan papan yang terdiri dari beberapa kotak yang 

berisi informasi serta soal. Pada penelitian ini, peneliti membuat media 

ular tangga dengan memanfaatkan aplikasi Canva. 

 

d. Langkah-Langkah Pembuatan Media Ular Tangga 

Langkah-langkah pembuatan media ular tangga yaitu sebagai berikut. 

1) Bukalah aplikasi atau website Canva dengan 

https://www.canva.com/, kemudian desainlah dengan sekreatif 

mungkin. 

2) Pilihlah menu “pilih teks” untuk menambah teks di dalam 

kotak pada media yang dibuat. 

3) Pilih elemen-elemen yang mungkin dibutuhkan dalam 

membuat media ular tangga.  

4) Jika dirasa sudah sesuai keinginan, salinlah desain gambar tadi 

ke baground yang sudah disediakan. 

5) Media siap untuk digunakan (Halidah dkk., 2024). 

 

Adapun menurut pendapat lain, langkah-langkah pembuatan media 

ular tangga melingkar dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1) Mendesain gambar ular yang melingkar di aplikasi Canva. 

2) Membuat gambar ular dan tangga dengan ukuran panjang yang 

berbeda.  

3) Membuat kotak persegi panjang sebagai tempat kartu.  

4) Membuat poin dan dadu berbentuk kubus dan terdapat mata 

dadu dari berjumlah satu sampai enam mata dadu yang berbeda 

di masing-masing sisi kubus. 

5) Membuat pedoman permainan media ular tangga. 

6) Membuat kartu yang berisi kegiatan sesuai materi (Dana dan 

Mulyani, 2020). 

 

Sedangkan menurut pendapat lainnya, langkah-langkah pembuatan 

media ular tangga yaitu sebagai berikut. 
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1) Bukalah aplikasi/website Canva dengan 

https://www.canva.com/. 

2) Mulai membuat Papan ular tangga dirancang dengan bentuk 

persegi panjang yang memiliki ukuran 2 x 2,5 meter dengan 

jumlah 25 kotak yang di desain dengan warna-warna pastel 

yang aesthetic dan gambar yang menarik perhatian peserta 

didik. 

3) Selanjutnya menyusun 25 soal yang mana semakin tinggi 

nomor kotak ular tangga maka semakin susah soal yang akan 

dijawab peserta didik.  

4) Simpan desain media ular tangga (Nurussofa dan Astuti, 2023). 

 

Peneliti membuat media ular tangga yang diadaptasi dari (Halidah 

dkk., 2024) yaitu sebagai berikut. 

1) Bukalah aplikasi/website Canva dengan https://www.canva.com/. 

2) Ketik “ular tangga” pada menu pencarian, kemudian desainlah 

dengan sekreatif mungkin. 

3) Pilihlah menu “teks” untuk menambah teks didalam kotak pada 

media yang dibuat. 

4) Pilihlah elemen-elemen yang mungkin dibutuhkan dalam membuat 

media ular tangga seperti ular dan tangga. 

5) Buatlah kegiatan pada halaman berikutnya hingga selesai. 

6) Jika sudah membuat kegiatan, tautkan berbagai kegiatan tersebut di 

tiap nomor pada media ular tangga dengan cara klik angka lalu 

pilih tautkan. 

7) Media siap untuk digunakan. 

 

e. Langkah-Langkah Penggunaan Media Ular Tangga 

Langkah-langkah penggunaan media ular tangga sebagai berikut. 

1) Peserta didik dibagi secara tim. 

2) Perwakilan setiap kelompok mengambil undian untuk 

menentukan urutan bermain.  

3) Pemain pertama yang sudah melempar dadu dapat berjalan 

menuju kotak sesuai mata dadu yang didapat. 

4) Pemain mengambil kartu soal pada saku kolom atau kotak saat 

berhenti di tempat yang diperoleh.  

5) Saat pemain menarik kartu, pemain harus membaca soal 

dengan lantang dan mendiskusikan bersama tim kelompoknya 

untuk menjawab soal.  

https://www.canva.com/
https://www.canva.com/


27 

 

 

 

6) Pemain yang berhasil menjawab soal, akan mendapatkan bonus 

maju satu langkah, dan jika di kotak tersebut terdapat ekor ular 

pemain harus turun sampai kepala ulari tanpa menjawab soal 

yang ada dikotak. Sedangkan bagi pemain yang melempar dadu 

dan tepat pada kotak yang berisi ekor ular maka pemain 

tersebut harus menjawab terlebih dahulu soal kemudian turun 

menuju ke kepala ular dan langsung maju selangkah karena 

berhasil menjawab soal sebelumnya (kotak yang berisi ekor 

ular). 

7) Apabila pemain berhasil mendapatkan bonus satu langkah 

maju, dan di kotak tersebut terdapat anak tangga pemain berhak 

naik menuju ujung tangga berada. Sedangkan bagi pemain 

yang melempar dadu dan tepat pada kotak berisi anak tangga 

maka pemain harus menjawab terlebih dahulu soal kemudian 

naik dan langsung maju selangkah karena berhasil menjawab 

soal sebelumnya. 

8) Jika pemain tidak bisa menjawab soal atau salah menjawab 

pemain wajib berhenti di kotak tersebut walaupun di kotak 

terdapat anak tangga (pemain tidak bisa naik), kecuali ketika di 

kotak tersebut terdapat ekor ular maka pemain diwajibkan 

turun menuju ke kepala ular serta wajib menjawab soal, 

selanjutnya jika masih salah menjawab maka pemain berhenti 

di kotak tersebut.  

9) Pemenang ditetapkan berdasarkan siapa yang lebih cepat untuk 

mencapai kotak finish (Ariyanto dkk., 2020). 

 

Adapun menurut pendapat lain, langkah-langkah menggunakan media 

ular tangga yaitu sebagai berikut. 

1) Menerangkan cara bermain ular tangga dan aturannya. 

2) Peserta didik memecahkan soal ketika berhenti pada nomor 

yang berlatar merah pada media ular tangga. 

3) Bermain  sesuai  urut  absensi  kelas. 

4) Permainan dilakukan dengan tertib hingga mencapai finish 

(Kusumawati dkk., 2024). 

 

Langkah-langkah permainan ular tangga antara lain sebagai berikut.  

1) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, dan tiap 

kelompok terdiri dari 5-6 orang.   

2) Tata urutan pemain dapat ditetapkan melalui hompimpa atau 

dengan melempar dadu. 

3) Peserta didik dapat memulai dengan melempar dadu sesuai 

urutan pemain. 

4) Apabila pion berhenti di gambar kepala ular, maka pion harus 

bergerak turun mengikuti jalur ular tersebut. 

5) Jika pion berhenti di gambar tangga ujung bawah, maka pion 

akan naik mengikuti jalur tangga tersebut. 
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6) Jika pion berhenti di tulisan “DARE!!!”, maka pemain wajib 

mengambil kartu tantangan yang diacak terlebih dahulu, dan 

melakukan instruksi sesuai dengan yang tertera pada kartu 

tersebut. 

7) Jika mata dadu yang keluar adalah angka 6, maka pemain boleh 

melempar dadu lagi, dan melangkah sesuai total jumlahnya.  

8) Pemain yang sampai ke garis finish dinyatakan sebagai 

pemenang (Seruni dkk., 2019). 

 

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, peneliti membuat langkah-

langkah penggunaan media ular tangga yang diadaptasi dari (Ariyanto 

dkk., 2020) yaitu sebagai berikut. 

1. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan memilih 

ketua kelompok. 

2. Setiap kelompok menyiapkan kertas, LKPD, dan pena untuk 

mencatat jawaban. 

3. Pendidik menjelaskan peraturan dan tujuan permainan ular tangga 

sebelum dimulai. 

4. Tentukan urutan kelompok yang akan bermain dengan hompimpa. 

5. Lempar dadu dan bergeraklah sesuai dengan nilai mata dadu yang 

dilempar. 

6. Selama permainan, semua anggota kelompok membagi tugas 

masing-masing untuk menggerakkan pion dan dadu, serta 

melakukan kegiatan sesuai dengan kotak yang mereka tempati. 

7. Setiap kali salah satu kelompok berhenti di kotak yang memiliki 

soal untuk dikerjakan di LKPD, maka semua kelompok juga 

mengerjakannya. 

8. Jika pion berhenti di gambar ular, pion turun; jika di gambar 

tangga, pion naik. 

9. Pemain yang berhenti di kepala ular atau ujung bawah tangga harus 

menyelesaikan tugas yang ada di ekor ular atau tangga atas. 

10. Jika dadu menunjukkan angka 6, pemain dapat melempar dadu lagi 

dan melangkah sesuai jumlahnya, serta mengerjakan tugas jika 

angka setelahnya bukan 6. 
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11. Pemenang ditentukan berdasarkan jumlah jawaban benar dan 

posisi akhir di papan permainan. 

 

6. Langkah-Langkah Problem Based Learning Berbantuan Media Ular 

Tangga  

 

Table 3. Langkah-Langkah Problem Based Learning Berbantuan 

Media Ular Tangga 
Langkah-Langkah 

PBL 
Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

1. Orientasi 

peserta didik 

pada masalah 

Pendidik memperkenalkan 

masalah yang relevan 

kepada peserta didik 

berkaitan dengan topik 

pembelajaran. 

Peserta didik menyimak 

dengan cermat untuk 

mengidentifikasi masalah 

dalam memahami apa 

yang ditanyakan.  

2. Mengorganisa

sikan peserta 

didik untuk 

belajar 

Pendidik membagi peserta 

didik menjadi beberapa 

kelompok, menjelaskan tata 

cara bermain menggunakan 

media ular tangga untuk 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

Peserta didik membagi 

tugasnya masing-masing 

untuk bermain ular 

tangga. 

3. Membimbing 

penyelidikan 

individu 

maupun 

kelompok 

Pendidik membimbing 

peserta didik dalam 

menyampaikan informasi 

yang mereka peroleh secara 

individu kepada anggota 

kelompok dan 

mengidentifikasi solusi dari 

masalah yang diajukan. 

Peserta didik 

mengumpulkan informasi 

dari masalah yang 

diajukan. 

4. Mengembangk

an dan 

menyajikan 

hasil karya 

Pendidik meminta setiap 

kelompok untuk menulis 

pengerjaan tugasnya pada 

lembar kerja peserta didik. 

Peserta didik menyusun 

tugas pada lembar kerja 

peserta didik. 

5. Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

Pendidik membantu peserta 

didik untuk melakukan 

refleksi terhadap 

penyelidikan mereka dan 

proses-proses yang mereka 

gunakan. 

Peserta didik melakukan 

refleksi terhadap 

penyelidikan. 

Sumber: Adaptasi (Arends, 2012) 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang mengambil pokok 

permasalahan hampir sama dengan penelitian ini. Penelitian yang relevan 
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digunakan sebagai pembanding atau acuan dalam melakukan kajian 

penelitian. Berikut disajikan dalam bentuk tabel penelitian yang relevan. 

 

Tabel 4. Penelitian Relevan 

No. 
Judul Penelitian, 

Nama dan Tahun 
Hasil 

1. Pengaruh Problem 

Based Learning 

Terhadap 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Dan Disposisi 

Matematis Siswa 

Kelas V SD Negeri 

03 Oku (Juwita dkk., 

2023) 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan problem based learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan disposisi matematis siswa serta ada 

hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir 

kritis dan disposisi matematis siswa kelas V SD Negeri 

03 OKU. Hasil dari uji korelasi pearson product moment 

menunjukkan nilai 0,036. 

2. Meta Analisis Model 

Problem Based 

Learning Dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Pada 

Pembelajaran 

Matematika 

(Sukmawati, 2020). 

Hasil dari penelitian meta-analisis ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran problem based learning 

sangat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada pelajaran matematika sekolah 

dasar dengan persentase terendah 1,16% hingga yang 

tertinggi 40,35% dengan rata rata 20,70%. Berdasarkan 

hasil analisis, secara keseluruhan rata-rata pengaruh 

yang terdapat pada model pembelajaran problem based 

learning sebesar 1,21.  

3. Pengaruh Problem 

Based Learning 

Terhadap 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis 

Peserta didik Kelas 

III Sekolah Dasar 

(Nida dkk., 2023) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik kelas III di SD Negeri Tlogosari 

Kulon 04 Semarang. Hasil analisis menunjukkan nilai 

signifikansi pada uji hipotesis menggunakan paired 

sample t-test sebesar 0,002, yang berarti HO ditolak dan 

H1 diterima. 

4. Pengaruh Problem 

Based Learning 

Terhadap 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis 

Peserta didik Sekolah 

Dasar (Setiawan dan 

Dewi, 2024) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh model problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas 

V di SDN Tomang 01. Hasil penelitian setelah dilakukan 

analisis data menggunakan uji t diperoleh thitung = 4,39 

dan ttabel = 1,99 pada taraf signifikan 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa Ha diterima. 

5. Efektivitas 

Penggunaan Media 

Kartu Bergambar dan 

Ular Tangga dalam 

Model Pembelajaran 

Problem Based 

Learning terhadap 

Kemampuan Berpikir 

Kritis IPAS Siswa 

(Kusumaningrum & 

Astuti, 2024) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media ular tangga 

lebih efektif secara signifikan dibandingkan dengan 

media kartu bergambar terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS 

Fase B SD Gugus Joko Tingkir. Berdasarkan uji T 

menggunakan teknik Independent Sample T-Test yang 

diperoleh 5,202 dengan sig. (2-tailed) 0,000 dan df 

sebesar 61. Nilai probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. 
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C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hasil PISA tahun 2022, Indonesia menempati peringkat ke-69 

dari 81 negara dalam kategori matematika dan peringkat ke-6 dari 8 negara 

ASEAN. Skor kemampuan matematika peserta didik Indonesia turun 13 poin, 

dari skor tahun 2018. Penurunan ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didik Indonesia masih perlu ditingkatkan. Hasil 

evaluasi pendidikan di Kota Metro juga menunjukkan bahwa kategori 

matematika berada pada tingkat sedang. Peneliti menemukan masalah serupa 

di SD Negeri 11 Metro Pusat terkait rendahnya kemampuan berpikir kritis 

matematis, di mana peserta didik kelas V belum mampu menyelesaikan 

masalah matematika secara sistematis. Hal ini berdampak pada rendahnya 

nilai formatif peserta didik dalam materi luas bangun datar. 

  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan solusi pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Salah 

satu solusi yang efektif yaitu menggunakan model problem based learning 

berbantuan media ular tangga. Peneliti mengacu pada teori belajar 

konstruktivisme yang dikemukakan Vygotsky, yang menyatakan:"Every 

function in the child’s cultural development appears twice: first, on the social 

level, and later, on the individual level; first, between people 

(interpsychological) and then inside the child (intrapsychological)" (Vygotsky, 

1978).  

 

Model problem based learning merupakan model yang melibatkan peserta 

didik untuk berkolaborasi dalam memecahkan masalah melalui tahap-tahap 

metode ilmiah sehingga memungkinkan peserta didik untuk memperoleh 

pengetahuan yang relevan dan keterampilan pemecahan masalah. Penggunaan 

model problem based learning dapat ditingkatkan efektivitasnya dengan 

memanfaatkan media pembelajaran, salah satunya adalah media ular tangga. 

Permainan ini dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, 

meningkatkan keceriaan, serta mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam 

proses pemecahan masalah.  
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Berdasarkan penjelasan di atas, selanjutnya dapat dikembangkan kerangka 

berpikir yang menghasilkan suatu jenis hipotesis. Kerangka berpikir dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Pikir Penelitian 

 

X   = Variabel Bebas 

Y   = Variabel Terikat 

  = Pengaruh 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir, maka 

peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut. 

 

“Terdapat pengaruh problem based learning berbantuan media ular tangga 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis kelas V SD Negeri 11 Metro 

Pusat”. 

Problem Based 

Learning Berbantuan 

Media Ular Tangga 

(X) 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis 

(Y) 



 

 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-

experimental, yaitu nonequivalent control group design. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang berfokus pada studi atas sekelompok populasi atau 

sampel spesifik, menggunakan instrumen penelitian untuk mengumpulkan 

data, analisis data yang berbentuk kuantitatif/statistik, dan bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang sudah ditetapkan (Sugiyono, 2022). Penelitian ini 

melibatkan kelompok eksperimen dan kontrol yang diberi pretest dengan tes 

yang sama. Kelompok eksperimen menggunakan model problem based 

learning berbantuan media ular tangga, sedangkan kelompok kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan, kedua 

kelompok diberi posttest. Berikut gambar rancangan nonequivalent control 

group design. 

 

 

 

Gambar 4. Desain Penelitian (Nonequivalent Control Group Design) 

 

Keterangan:  

O1 : Skor pretest kelompok eksperimen 

O2 : Skor posttest kelompok eksperimen 

X : Perlakukan pada kelas eksperimen 

O3  : Skor pretest kelompok kontrol 

O4  : Skor posttest kelompok kontrol 

Sumber: (Sugiyono, 2022)

O1    X    O2

O3           O4
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B. Setting Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap di kelas V tahun pelajaran 

2024/2025. 

 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 11 Metro Pusat, Jl. Veteran No. 

50, Hadimulyo Barat, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro, Provinsi 

Lampung. 

 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 11 Metro 

Pusat. 

 

C. Prosedur Penelitian 

1. Penelitian Pendahuluan 

a) Peneliti membuat surat izin observasi penelitian pendahuluan ke 

sekolah. 

b) Melakukan observasi dan wawancara pendahuluan untuk mengetahui 

kondisi sekolah, jumlah kelas, dan peserta didik yang akan dijadikan 

subjek penelitian serta cara mengajar pendidik yang ada di sekolah. 

c) Menentukan sampel penelitian (kelas eksperimen dan kelas kontrol). 

2. Tahap Perencanaan 

a) Menetapkan materi dan tujuan pembelajaran yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

b) Membuat perangkat pembelajaran modul ajar kurikulum merdeka 

dengan menggunakan model problem based learning berbantuan 

media ular tangga pada kelas eksperimen dan model pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. 

c) Menyiapkan instrumen penelitian berupa tes yaitu soal pretest dan 

posttest yang melatih kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik. 
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3. Tahap Pelaksanaan 

a) Menguji coba instrumen tes. 

b) Menganalisis data uji coba. 

c) Memberikan pretest kepada kelompok eksperimen dan kontrol untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

d) Memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen menggunakan 

model problem based learning berbantuan media ular tangga dan 

model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

e) Memberikan posttest kepada kelompok eksperimen dan kontrol 

dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik setelah diberikan perlakuan. 

f) Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil penelitian pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

g) Menyusun laporan hasil penelitian. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian merujuk pada keseluruhan kelompok subjek atau 

elemen yang menjadi fokus dalam suatu penelitian. Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 11 

Metro Pusat. 

 

Tabel 5. Populasi Peserta Didik Kelas V SD Negeri 11 Metro Pusat 
Kelas Peserta Didik 

V A (Kelas Eksperimen) 31 

V B (Kelas Kontrol) 31 

Jumlah 62 

Sumber: Absen Kelas V SD Negeri 11 Metro Pusat Tahun Pelajaran 

2024/2025 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian penarikan dari jumlah populasi. Sampel 

merupakan sebagian dari populasi (Sugiyono, 2022). Sampel yang 
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digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang 

atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel. Jenis sampel dalam penelitian ini adalah 

sampel jenuh. Sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel apabila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kelas V A sebagai kelas eksperimen 

dan kelas V B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 62 peserta didik. 

 

Kriteria pemilihan kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan pada 

persentase penilaian formatif peserta didik kelas V yaitu 35% pada V A 

yang mencapai KKTP dan 58% pada kelas V B yang mencapai KKTP. 

Kelas V A dijadikan sebagai kelas eksperimen dikarenakan memiliki 

persentase ketuntasan paling rendah sehingga memudahkan untuk melihat 

apakah terdapat pengaruh ketika diberi perlakuan dengan model problem 

based learning berbantuan media ular tangga terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis. 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan sesuatu yang ditetapkan untuk diteliti. Variabel penelitian 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Terdapat dua variabel dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Variabel Bebas (independent) 

Variabel bebas merupakan mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah problem based learning berbantuan media ular tangga 

(X). 
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2. Variabel Terikat (dependent) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah kemampuan berpikir kritis matematis (Y). 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah penjelasan yang menggambarkan karakteristik 

suatu masalah atau variabel yang akan diteliti untuk memudahkan peneliti. 

Definisi konsep pada penelitian ini adalah: 

a) Problem Based Learning Berbantuan Media Ular Tangga 

Problem based learning adalah model pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik pada masalah untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis matematis, serta mendorong peserta didik aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga mereka dapat menemukan solusi 

masalah yang dihadapi. Media ular tangga adalah media permainan 

dilakukan oleh dua orang atau lebih, menggunakan dadu, terdiri dari 

kotak-kotak, gambar ular dan tangga, serta rangkaian kegiatan yang 

harus dikerjakan pada setiap langkahnya. Model problem based 

learning berbantuan media ular tangga dapat membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis dengan memecahkan 

permasalahan yang ada pada kotak media ular tangga. 

 

b) Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan untuk 

menganalisis informasi, memecahkan masalah dan mengambil 

keputusan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah dalam 

matematika dengan cara yang logis dan terstruktur. 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan yang memberikan informasi 

mengenai batasan variabel dalam suatu penelitian. Berikut adalah 
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penjelasan mengenai definisi operasional untuk dua variabel yang terdapat 

dalam penelitian ini. 

a) Definisi Operasional Variabel Bebas (Problem Based Learning 

Berbantuan Media Ular Tangga) 

Problem based learning adalah model pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik pada masalah untuk dipecahkan dengan langkah-langkah 

pembelajaran yaitu orientasi peserta didik pada masalah, 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Media pembelajaran yang digunakan sebagai 

bantuan pada penelitian adalah media ular tangga. Media ular tangga 

diimplementasikan di kelas dengan menggunakan proyektor sesuai 

dengan materi yang diajarkan peneliti untuk melihat kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik. 

 

b) Definisi Operasional Variabel Terikat  (Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis) 

Kemampuan berpikir kritis matematis dalam penelitian ini diukur 

melalui pretest dan posttest berbentuk soal uraian yang mengacu pada 

empat indikator yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan 

inferensi,  dimana setiap indikator dinilai menggunakan kriteria 

penskoran 0-4. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Teknik Tes 

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kritis matematis pada peserta didik dari pengaruh perlakuan model 

problem based learning menggunakan media ular tangga. Tes adalah 
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serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki individu atau kelompok (Fauzi dkk., 2022). Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan cara memberikan tes pada awal sebelum 

melaksanakan pembelajaran (pretest) dan kemudian memberikan tes pada 

akhir pembelajaran (posttest). Pretest dan posttest ini dilaksanakan di luar 

jam pembelajaran untuk memastikan bahwa peserta didik dapat fokus dan 

tidak terganggu oleh kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung.  

 

Tes pada penelitian ini diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen 

dan kelas kontrol untuk mendapatkan data pemahaman konsep peserta 

didik. Soal berupa pertanyaan uraian dengan tujuan pembelajaran dan 

indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang telah dibuat. Teknik 

ini digunakan untuk mengetahui data kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari 

penerapan model problem based learning berbantuan media ular tangga. 

 

2. Teknik Non Tes 

a) Observasi 

Pada penelitian ini juga menggunakan teknik observasi. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi dilakukan melalui cara melihat 

langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti. Metode 

pengumpulan data melalui observasi digunakan saat penelitian 

melibatkan analisis perilaku manusia, proses kerja, atau fenomena 

alam, terutama ketika jumlah responden yang diamati tidak terlalu 

banyak (Sugiyono, 2022). Observasi pada penelitian ini dilakukan 

untuk melihat aktivitas belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran menggunakan model problem based learning berbantuan 

media ular tangga. 

 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dapat 

berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang 
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(Hikmawati, 2020). Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 

untuk melihat data tentang profil sekolah, data jumlah peserta didik 

serta gambar/foto peristiwa saat kegiatan penelitian berlangsung di SD 

Negeri 11 Metro Pusat. 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Tes 

Bentuk tes pada penelitian ini berupa soal uraian. Peneliti membuat 10 

soal yang akan diberikan dua kali yaitu saat pretest dan posttest. Sebelum 

diberikan kepada peserta didik, soal tersebut di uji validitas, reliabilitas, 

daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Berikut kisi-kisi soalnya. 

 

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Capaian 

Pembelajar

an (CP) 

Tujuan 

Pembelajara

n (TP) 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Indikator 

soal 
Ranah 

No. 

Soal 

Jumlah 

soal 

Pada akhir 

fase c, 

peserta 

didik dapat 

menentukan 

keliling dan 

luas 

berbagai 

bentuk 

bangun 

datar 

(segitiga, 

segiempat, 

dan segi 

banyak) 

serta 

gabunganny

a. 

Melalui 

kegiatan 

berdiskusi, 

peserta didik 

dapat 

menentukan 

rumus luas 

bangun datar 

(segitiga, dan 

jajar genjang) 

dengan benar. 

Interpretasi 

Diberikan 

soal 

mengenai 

bangun 

datar 

(segitiga, 

dan jajar 

genjang), 

peserta 

didik dapat 

menentuka

n rumus 

luasnya. 

C3 

(Menerapkan) 

1, 2, 

9 

3 

Analisis 

Evaluasi 

Inferensi 

Melalui 

kegiatan 

berdiskusi,  

peserta didik 

dapat 

memecahkan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan luas 

bangun datar 

(segitiga, dan 

jajar genjang) 

dengan benar. 

Interpretasi  

Diberikan 

kasus, 

peserta 

didik dapat 

memecahka

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan luas 

bangun 

datar 

(segitiga, 

dan jajar 

genjang). 

C4 

(Menganalisis

) 

3, 5, 

7, 8 

4 

Analisis 

Evaluasi 

Inferensi 

Melalui 

kegiatan 

berdiskusi, 

peserta didik 

dapat 

membanding

Interpretasi  

Diberikan 

soal 

mengenai 

dua bangun 

datar 

(segitiga, 

C5 

(Mengevaluas

i) 

4, 6, 

10 

3 

Analisis 
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Capaian 

Pembelajar

an (CP) 

Tujuan 

Pembelajara

n (TP) 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Indikator 

soal 
Ranah 

No. 

Soal 

Jumlah 

soal 

kan luas dua 

bangun datar 

(segitiga, dan 

jajar genjang) 

dengan benar. 

Evaluasi 

dan jajar 

genjang), 

peserta 

didik dapat 

membandin

gkan luas 

dua bangun 

tersebut. 

Inferensi 

Sumber: Analisis Peneliti 

 

Tabel 7. Kriteria Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Indikator Keterangan Skor 

Interpretasi Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan 0 

Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan 

tidak tepat. 

1 

Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau yang 

ditanyakan saja dengan tepat. 

2 

Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat tetapi 

kurang lengkap. 

3 

Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan 

tepat dan lengkap. 

4 

Analisis Tidak memberikan penjelasan lanjut mengenai pokok-

pokok permasalahan yang harus diselesaikan. 

0 

Memberikan penjelasan lanjut mengenai pokok-pokok 

permasalahan yang harus diselesaikan tetapi kurang 

lengkap dan tidak tepat 

1 

Memberikan penjelasan lanjut mengenai pokok-pokok 

permasalahan yang harus diselesaikan dengan lengkap 

tetapi kurang tepat 

2 

Memberikan penjelasan lanjut mengenai pokok-pokok 

permasalahan yang harus diselesaikan dengan kurang 

lengkap tetapi tepat 

3 

Memberikan penjelasan lanjut mengenai pokok-pokok 

permasalahan yang harus diselesaikan dengan lengkap 

dan tepat 

4 

Evaluasi Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal. 0 

Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap 

dalam menyelesaikan soal. 

1 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 

soal, tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi yang 

tidak tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal. 

2 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 

soal, lengkap tetapi melakukan kesalah dalam 

perhitungan atau penjelasan. 

3 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 

soal, lengkap dan benar dalam melakukan 

perhitungan/penjelasan. 

4 

Inferensi Tidak membuat kesimpulan. 0 
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Indikator Keterangan Skor 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai 

dengan konteks soal. 

1 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun 

disesuaikan dengan konteks soal. 

2 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan 

konteks tetapi tidak lengkap. 

3 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan 

konteks soal dan lengkap. 

4 

Sumber: (Lakusa dkk., 2022) 

 

Nilai = 
Skor Perolehan

Skor Maksimum
 × 100 

 

Tabel 8. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta   

Didik 

No. Interval Nilai Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis 

Kategori 

1. 80-100 Sangat Tinggi 

2. 66-79 Tinggi 

3. 56-65 Sedang 

4. 40-55 Rendah 

5. ≤ 39 Sangat Rendah 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

 

2. Instrumen Non Tes 

Penelitian ini menggunakan instrumen lembar observasi untuk mengamati 

dan mengukur keterlaksanaan model problem based learning berbantuan 

media ular tangga berdasarkan aktivitas pendidik dan peserta didik selama 

pembelajaran. Lembar observasi tersebut bertujuan untuk mengevaluasi 

pencapaian tujuan pembelajaran yang tercantum dalam modul ajar selama 

proses pembelajaran di kelas. 

 

Tabel 9. Kisi-Kisi Penilaian Aktivitas Pendidik Berdasarkan Model 

Problem Based Learning Berbantuan Media Ular Tangga 
Langkah-Langkah 

Problem Based Learning 
Aktivitas Pendidik 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

Fase 1:  

Orientasi peserta didik 

pada masalah 

Pendidik 

memperkenalkan masalah 

yang relevan dengan 

materi pembelajaran luas 

bangun datar. 

 

Observasi Rubrik 

Fase 2: Pendidik membagi 

kelompok, menjelaskan 

tata cara bermain 

Observasi Rubrik 
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Langkah-Langkah 

Problem Based Learning 
Aktivitas Pendidik 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

menggunakan media ular 

tangga dan peraturannya. 

Fase 3: 

Membimbing 

penyelidikan individu 

maupun kelompok 

Pendidik membimbing 

peserta didik dalam 

kegiatan diskusi. 

Observasi Rubrik 

Fase 4: 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Pendidik membimbing 

peserta didik dalam 

menyusun hasil 

pengerjaan tugas pada 

LKPD. 

Observasi Rubrik 

Fase 5: 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Pendidik membimbing 

peserta didik 

menyimpulkan kegiatan 

yang sudah dilakukan. 

Observasi Rubrik 

Sumber: (Arends, 2012) 

 

Tabel 10. Rubrik Penilaian Aktivitas Pendidik Berdasarkan Model 

Problem Based Learning Berbantuan Media Ular Tangga 

Aktivitas 

Pendidik 

Kriteria 

1 2 3 4 5 

Pendidik 

memperken

alkan 

masalah 

yang 

relevan 

dengan 

materi 

pembelajar

an luas 

bangun 

datar. 

 

Pendidik 

sangat 

kurang 

lancar 

dalam 

memperke

nalkan 

masalah 

yang 

relevan 

dengan 

materi 

pembelajar

an luas 

bangun 

datar. 

 

Pendidik 

kurang 

lancar 

dalam 

memperke

nalkan 

masalah 

yang 

relevan 

dengan 

materi 

pembelajar

an luas 

bangun 

datar. 

 

Pendidik 

cukup 

lancar 

dalam 

memperke

nalkan 

masalah 

yang 

relevan 

dengan 

materi 

pembelajar

an luas 

bangun 

datar. 

 

Pendidik 

lancar 

dalam 

memperke

nalkan 

masalah 

yang 

relevan 

dengan 

materi 

pembelajar

an luas 

bangun 

datar. 

 

Pendidik 

sangat 

lancar 

dalam 

memperke

nalkan 

masalah 

yang 

relevan 

dengan 

materi 

pembelajar

an luas 

bangun 

datar. 

 

Pendidik 

membagi 

kelompok, 

menjelask

an tata 

cara 

bermain 

mengguna

kan media 

ular tangga 

Pendidik 

tidak 

membagi 

kelompok, 

tidak 

menjelask

an tata 

cara 

bermain, 

dan tidak 

Pendidik 

membagi 

kelompok 

tetapi 

kurang 

jelas, 

menjelask

an tata 

cara 

bermain 

Pendidik 

membagi 

kelompok 

dengan 

cukup 

jelas, 

menjelask

an tata 

cara 

bermain 

Pendidik 

membagi 

kelompok 

dengan 

jelas, 

menjelask

an tata 

cara 

bermain 

dengan 

Pendidik 

membagi 

kelompok 

dengan 

sangat 

jelas, 

menjelask

an tata 

cara 

bermain 
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Aktivitas 

Pendidik 

Kriteria 

1 2 3 4 5 

dan 

peraturann

ya. 

memberik

an 

peraturan 

yang jelas. 

secara 

terbatas, 

dan 

peraturan 

yang 

diberikan 

kurang 

lengkap. 

dengan 

cukup 

baik, dan 

memberik

an 

peraturan 

yang 

cukup 

lengkap. 

baik, dan 

memberik

an 

peraturan 

yang 

lengkap. 

dengan 

sangat 

baik, dan 

memberik

an 

peraturan 

yang 

sangat 

lengkap 

dan 

mudah 

dipahami. 

Pendidik 

membimbi

ng peserta 

didik 

dalam 

kegiatan 

diskusi. 

Pendidik 

tidak 

membimbi

ng peserta 

didik 

dalam 

diskusi, 

tidak 

memberik

an arahan, 

dan tidak 

memfasilit

asi 

interaksi. 

Pendidik 

kurang 

membimbi

ng peserta 

didik 

dalam 

diskusi, 

memberika

n arahan 

yang 

terbatas, 

dan 

memfasilit

asi 

interaksi 

secara 

minimal. 

Pendidik 

cukup 

membimbi

ng peserta 

didik 

dalam 

diskusi, 

memberik

an arahan 

yang 

cukup 

jelas, dan 

memfasilit

asi 

interaksi 

dengan 

cukup 

baik. 

Pendidik 

membimbi

ng peserta 

didik 

dalam 

diskusi 

dengan 

baik, 

memberik

an arahan 

yang jelas, 

dan 

memfasilit

asi 

interaksi 

secara 

efektif. 

Pendidik 

sangat 

membimbi

ng peserta 

didik 

dalam 

diskusi, 

memberik

an arahan 

yang 

sangat 

jelas, dan 

memfasilit

asi 

interaksi 

secara 

sangat 

efektif dan 

mendalam. 

Pendidik 

membimbin

g peserta 

didik dalam 

menyusun 

hasil 

pengerjaan 

tugas pada 

LKPD. 

Pendidik 

tidak 

membimbin

g peserta 

didik dalam 

menyusun 

hasil 

pengerjaan 

tugas, tidak 

memberikan 

arahan, dan 

tidak 

memfasilita

si 

penyelesaia

n LKPD. 

Pendidik 

kurang 

membimbin

g peserta 

didik dalam 

menyusun 

hasil 

pengerjaan 

tugas, 

memberikan 

arahan yang 

terbatas, dan 

memfasilitas

i 

penyelesaian 

LKPD 

secara 

minimal. 

Pendidik 

cukup 

membimbin

g peserta 

didik dalam 

menyusun 

hasil 

pengerjaan 

tugas, 

memberikan 

arahan yang 

cukup jelas, 

dan 

memfasilita

si 

penyelesaia

n LKPD 

dengan 

cukup baik. 

Pendidik 

membimbin

g peserta 

didik dalam 

menyusun 

hasil 

pengerjaan 

tugas dengan 

baik, 

memberikan 

arahan yang 

jelas, dan 

memfasilitas

i 

penyelesaian 

LKPD 

secara 

efektif. 

Pendidik 

sangat 

membimbin

g peserta 

didik dalam 

menyusun 

hasil 

pengerjaan 

tugas, 

memberikan 

arahan yang 

sangat jelas, 

dan 

memfasilita

si 

penyelesaia

n LKPD 

secara 

sangat 
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Aktivitas 

Pendidik 

Kriteria 

1 2 3 4 5 

efektif dan 

mendalam. 

Pendidik 

membimbi

ng peserta 

didik 

menyimpu

lkan 

kegiatan 

yang 

sudah 

dilakukan. 

Pendidik 

tidak 

membimbi

ng peserta 

didik 

dalam 

menyimpu

lkan 

kegiatan. 

Pendidik 

kurang 

membimbi

ng peserta 

didik 

dalam 

menyimpu

lkan 

kegiatan. 

Pendidik 

cukup 

membimbi

ng peserta 

didik 

dalam 

menyimpu

lkan 

kegiatan. 

Pendidik 

membimbi

ng peserta 

didik 

dalam 

menyimpu

lkan 

kegiatan 

dengan 

baik. 

Pendidik 

sangat 

membimbi

ng peserta 

didik 

dalam 

menyimpu

lkan 

kegiatan. 

Sumber: Analisis Peneliti 
 

Tabel 11. Kisi-Kisi Penilaian Aktivitas Peserta Didik Berdasarkan 

Model Problem Based Learning Berbantuan Media Ular 

Tangga 
Langkah-Langkah 

Problem Based Learning 
Aktivitas Peserta Didik 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

Fase 1:  

Orientasi peserta didik 

pada masalah 

Peserta didik 

mengidentifikasi dan 

mengkomunikasikan 

masalah yang diberikan 

oleh pendidik. 

Observasi Rubrik 

Fase 2: 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Peserta didik berdiskusi 

secara berkelompok dan 

membagi tugasnya 

masing-masing. 

Observasi Rubrik 

Fase 3: 

Membimbing 

penyelidikan individu 

maupun kelompok 

Peserta didik melakukan 

penyelidikan untuk 

menyelesaikan masalah 

yang ditayangkan pada 

media ular tangga. 

Observasi Rubrik 

Fase 4: 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Peserta didik membuat 

dan memaparkan hasil 

pengerjaantugas pada 

LKPD. 

Observasi Rubrik 

Fase 5: 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Peserta didik 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

Observasi Rubrik 

Sumber: (Arends, 2012) 
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Tabel 12. Rubrik Penilaian Aktivitas Peserta Didik Berdasarkan Model 

Problem Based Learning Berbantuan Media Ular Tangga 

Aktivitas 

Peserta 

Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 5 

Peserta 

didik 

mengident

ifikasi dan 

mengkom

unikasikan 

masalah 

yang 

diberikan 

oleh 

pendidik. 

Peserta 

didik 

sangat 

kurang 

lancar 

mengident

ifikasi dan 

mengkom

unikasikan 

masalah 

yang 

diberikan 

oleh 

pendidik. 

Peserta 

didik 

kurang 

lancar 

mengident

ifikasi dan 

mengkom

unikasikan 

masalah 

yang 

diberikan 

oleh 

pendidik. 

Peserta 

didik 

cukup 

lancar 

mengident

ifikasi dan 

mengkom

unikasikan 

masalah 

yang 

diberikan 

oleh 

pendidik. 

Peserta 

didik 

lancar 

mengident

ifikasi dan 

mengkom

unikasikan 

masalah 

yang 

diberikan 

oleh 

pendidik. 

Peserta 

didik 

sangat 

lancar 

mengident

ifikasi dan 

mengkom

unikasikan 

masalah 

yang 

diberikan 

oleh 

pendidik. 

Peserta 

didik 

berdiskusi 

secara 

berkelomp

ok dan 

membagi 

tugasnya 

masing-

masing. 

Peserta 

didik 

sangat 

kurang 

aktif 

berdiskusi 

secara 

berkelomp

ok dan 

membagi 

tugasnya 

masing-

masing. 

Peserta 

didik 

kurang 

aktif 

berdiskusi 

secara 

berkelomp

ok dan 

membagi 

tugasnya 

masing-

masing. 

Peserta 

didik 

cukup 

aktif 

berdiskusi 

secara 

berkelomp

ok dan 

membagi 

tugasnya 

masing-

masing. 

Peserta 

didik aktif 

berdiskusi 

secara 

berkelomp

ok dan 

membagi 

tugasnya 

masing-

masing. 

Peserta 

didik 

sangat 

aktif 

berdiskusi 

secara 

berkelomp

ok dan 

membagi 

tugasnya 

masing-

masing. 

Peserta 

didik 

melakukan 

penyelidik

an untuk 

menyelesa

ikan 

masalah 

yang 

ditayangka

n pada 

media ular 

tangga. 

 

Peserta 

didik 

sangat 

kurang 

mampu 

melakukan 

penyelidik

an untuk 

menyelesa

ikan 

masalah 

yang 

ditayangka

n pada 

media ular 

tangga. 

Peserta 

didik 

kurang 

mampu 

melakukan 

penyelidik

an untuk 

menyelesa

ikan 

masalah 

yang 

ditayangka

n pada 

media ular 

tangga. 

Peserta 

didik 

cukup 

mampu 

melakukan 

penyelidik

an untuk 

menyelesa

ikan 

masalah 

yang 

ditayangka

n pada 

media ular 

tangga. 

 

Peserta 

didik 

mampu 

melakukan 

penyelidik

an untuk 

menyelesa

ikan 

masalah 

yang 

ditayangka

n pada 

media ular 

tangga. 

 

Peserta 

didik 

sangat 

mampu 

melakukan 

penyelidik

an untuk 

menyelesa

ikan 

masalah 

yang 

ditayangka

n pada 

media ular 

tangga. 

Peserta 

didik 

membuat 

dan 

Peserta 

didik sangat 

kurang 

mampu 

Peserta 

didik 

kurang 

mampu 

Peserta 

didik 

cukup 

mampu 

Peserta 

didik 

mampu 

membuat 

Peserta 

didik 

sangat 

mampu 
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Aktivitas 

Peserta 

Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 5 

memapark

an hasil 

pengerjaan

tugas pada 

LKPD. 

membuat 

dan 

memaparka

n hasil 

pengerjaant

ugas pada 

LKPD. 

membuat 

dan 

memapark

an hasil 

pengerjaan

tugas pada 

LKPD. 

membuat 

dan 

memapark

an hasil 

pengerjaan

tugas pada 

LKPD. 

dan 

memapark

an hasil 

pengerjaan

tugas pada 

LKPD. 

membuat 

dan 

memapark

an hasil 

pengerjaan

tugas pada 

LKPD. 

Peserta 

didik 

menyimpu

lkan 

materi 

pembelajar

an. 

Peserta 

didik 

sangat 

kurang 

mampu 

menyimpu

lkan 

materi 

pembelajar

an.. 

Peserta 

didik 

kurang 

mampu 

menyimpu

lkan 

materi 

pembelajar

an. 

Peserta 

didik 

cukup 

mampu 

menyimpu

lkan 

materi 

pembelajar

an. 

Peserta 

didik 

mampu 

menyimpu

lkan 

materi 

pembelajar

an. 

Peserta 

didik 

sangat 

mampu 

menyimpu

lkan 

materi 

pembelajar

an. 

Sumber: Analisis Peneliti 

 

I. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa valid atau sahnya suatu 

alat atau instrumen. Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur 

itu mengukur apa yang ingin diukur (Fauzi dkk., 2022). Instrumen yang 

valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. 

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Sugiyono, 2022). Penelitian ini menggunakan rumus 

korelasi product moment dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 

Version 27. Adapun rumusnya yaitu sebagai berikut. 

rxy =
N∑XY − (∑X)(∑Y)

√{NΣX2 − (ΣX)2} {NΣY2 − (ΣY)2}
 

 

Keterangan:  

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

N = Jumlah responden  

ƩX = Jumlah skor variabel X 

ƩY = Jumlah skor variabel Y 

ƩXY  = Total perkalian X dan Y 

ƩX2  = Total kuadrat skor variabel X 

ƩY2  = Total kuadrat skor variabel Y 
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Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

α = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu:  

Jika rhitung ≥ rtabel  maka dinyatakan valid. 

Jika rhitung <  rtabel maka dinyatakan tidak valid (Arikunto, 2018). 

 

Tabel 13. Klasifikasi Validitas 
No. Klasifikasi Validitas Kategori 

1. 0,00−0,20 Sangat Rendah 

2. 0,21−0,40 Rendah 

3. 0,41−0,60 Cukup 

4. 0,61−0 ,80 Tinggi 

5. 0,81−1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

 

Uji coba instrumen soal tes telah dilakukan pada 22 peserta didik di SD 

Negeri 8 Metro Barat. Berdasarkan hasil perhitungan validitas dengan 

jumlah peserta (n) = 22, dan tingkat signifikansi 0,05, diperoleh rtabel       

n – 2 = 20 yaitu sebesar 0,444. Hasil uji coba selengkapnya pada tabel 14. 

 

Tabel 14. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Soal 

No. Soal 𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Validitas Keterangan 

1. 0,766 0,444 Valid Dapat digunakan 

2. 0,713 0,444 Valid Dapat digunakan 

3. 0,654 0,444 Valid Dapat digunakan 

4. 0,407 0,444 Tidak Valid Tidak dapat digunakan 

5. 0,777 0,444 Valid Dapat digunakan 

6. 0,709 0,444 Valid Dapat digunakan 

7. 0,564 0,444 Valid Dapat digunakan 

8. 0,603 0,444 Valid Dapat digunakan 

9. -0,042 0,444 Tidak Valid Tidak dapat digunakan 

10. 0,709 0,444 Valid Dapat digunakan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen Tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan uji validitas instrumen soal tes 

diperoleh 8 butir soal dinyatakan valid dan 2 butir soal dinyatakan tidak 

valid. Selanjutnya 8 butir soal valid tersebut digunakan untuk soal pretest 

dan posttest. Perhitungan validitas dapat dilihat pada lampiran 33. 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mencerminkan sejauh mana hasil pengukuran akan tetap 

konsisten ketika dilakukan berulang kali pada objek yang sama dalam 

kondisi yang serupa. Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa 

suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2018). 

Penelitian ini akan menggunakan uji reliabilitas alpha cronbach dengan 

dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic Version 27. Adapun rumusnya 

sebagai berikut.  

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑𝜎𝑡
2

∑𝜎𝑡
2) 

 

Keterangan :  

𝑟11   = Reliabilitas yang dicari 

n   = Jumlah item pertanyaan yang diuji  

∑𝜎𝑡
2       = jumlah varians skor tiap item 

𝜎𝑡
2   = varians total 

 

Selanjutnya menginterpretasikan besarnya nilai reliabilitas dengan indeks 

korelasi sebagai berikut. 

 

Tabel 15. Klasifikasi Reliabilitas 
No. Nilai Koefisien Reliabilitas Kriteria Reliabilitas 
1. 0,00 - 0,20 Sangat Rendah 
2. 0,21 - 0,40 Rendah 
3. 0,41 - 0,60 Sedang 
4. 0,61 - 0,80 Kuat 
5. 0,81 – 1,00 Sangat Kuat 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

 

Bersumber pada hasil uji reliabilitas instrumen soal tes, diperoleh bahwa 

koefisien reliabilitas instrumen r11 = 0,868 dengan kriteria sangat kuat 

sehingga instrumen soal tes dikatakan reliabel dan dapat digunakan. 

Perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 34. 

 

3. Uji Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki 
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kemampuan rendah. Daya pembeda dari sebuah butir soal adalah 

kemampuan butir soal tersebut membedakan peserta didik yang 

mempunyai kemampuan tinggi, sedang, dan rendah (Lestari & Yudhanegara, 

2015). Rumus yang digunakan dalam menguji daya beda soal sebagai 

berikut. 

DP =  
𝑋̅𝐴 −  𝑋̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

 

Keterangan: 

DP       : Indeks daya pembeda butir soal 

𝑋̅𝐴 : Rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok atas 

𝑋̅𝐵 : Rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok bawah 

𝑆𝑀𝐼 : Skor maksimum ideal 

 

Klasifikasi yang digunakan untuk menginterpretasikan daya pembeda soal 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 16. Klasifikasi Daya Pembeda 

No. Indeks Daya Beda Klasifikasi Daya Pembeda 

1. Dp ≤ 0,00 Sangat Buruk 

2. 0,01–0,20 Buruk 

3. 0,21–0,40 Cukup 

4. 0,41–0,70 Baik 

5. 0,71–1,00 Sangat Baik 

Sumber: (Lestari & Yudhanegara, 2015) 
 

Pada penelitian ini, uji daya beda soal didapatkan dengan menggunakan 

perhitungan yang dibantu aplikasi IBM SPSS Statistic Version 27. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji ini menggunakan rhitung pada SPSS 

yang dibandingkan dengan klasifikasi daya pembeda. rhitung dapat dilihat 

dari nilai corrected item total correlation. Berikut hasil analisis daya beda 

butir soalnya. 

 

Tabel 17. Hasil Analisis Daya Beda Instrumen Soal 
No. Butir Soal Klasifikasi 

1. - Tidak Baik 

2. - Jelek 

3. 8 Cukup 

4. 3,7 Baik 

5. 1,2,5,6,10 Sangat Baik 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen Tahun 2025 
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Berdasarkan perhitungan hasil uji daya pembeda soal terdapat 1 butir soal 

yang bernilai cukup, 2 butir soal yang bernilai baik, dan 5 butir soal yang 

bernilai sangat baik. Perhitungan analisis daya beda instrumen soal dapat 

dilihat pada lampiran 35. 

 

4. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran adalah suatu bilangan yang menyatakan derajat 

kesukaran suatu butir soal (Lestari & Yudhanegara, 2015). Untuk 

menentukan tingkat kesulitan soal yang akan disajikan, peneliti terlebih 

dahulu melakukan uji tingkat kesukaran terhadap soal-soal tersebut. Pada 

penelitian ini untuk menguji tingkat kesukaran soal digunakan perhitungan 

yang dibantu aplikasi IBM SPSS Statistics Version 27. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

TK =  
X̅

SMI
 

 

Keterangan: 

TK : Tingkat kesukaran 

X̅ : Nilai rata-rata tiap butir soal 

SMI : Skor maksimum ideal 

 

Tabel 18. Klasifikasi Taraf Tingkat Kesukaran Soal 

No. Indeks Kesukaran Klasifikasi Taraf Kesukaran 
1. IK=1,00 Terlalu Mudah 

2. 0,71–0,99 Mudah 

3. 0,31–0,70 Sedang 

4. 0,01–0,30 Sukar 

5. IK=0,00 Terlalu Sukar 

Sumber: (Lestari & Yudhanegara, 2015) 

 

Bersumber pada hitungan data menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 

Statistics Version 27 dapat diperoleh hasil tingkat kesukaran soal pada 

tabel berikut. 

 

 

 

 



52 

 

 

 

Tabel 19. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

No. Butir Soal Klasifikasi Taraf Kesukaran 

1. - Terlalu Mudah 

2. 1, 2 Mudah 

3. 3, 5, 7, 8 Sedang 

4. 6, 10 Sukar 

5. - Terlalu Sukar 

 

Berdasarkan hasil perhitungan taraf tingkat kesukaran soal terdapat 2 butir 

soal yang bernilai mudah, 4 butir soal yang bernilai sedang, dan 2 butir 

soal yang bernilai sukar. Hal ini berarti soal dapat dikatakan baik dan 

dapat digunakan pada sampel penelitian. Perhitungan analisis taraf 

kesukaran soal dapat dilihat pada lampiran 35. 

 

J. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Analisis Data 

a) Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dapat diukur 

melalui nilai N-Gain dengan selisih perbedaan antara nilai pretest 

(hasil awal) dan nilai posttest (hasil akhir) yang diperoleh oleh masing-

masing peserta didik. N-Gain menggambarkan perubahan nilai yang 

terjadi antara sebelum dan setelah penerapan suatu perlakuan. Rumus 

untuk mencari nilai indeks N-Gain sebagai berikut. 

N-Gain = 
skor posttest − skor pretest

skor maksimum − skor pretest
 

 

Table 20. Kriteria Uji N-Gain 

No. Nilai Gain Kriteria 

1. -1,00 ≤ g <0,00 Terjadi penurunan 

2. g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

3. 0,00 < g < 0,30 Rendah 

4. 0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

5. 0,70 ≤ g ≤ 1,00 tinggi 

Sumber: (Sukarelawa dkk., 2024) 

 

b) Persentase Keterlaksanaan Model Problem Based Learning 

Berbantuan Media Ular Tangga 

Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai 

keterlaksanaan model problem based learning berbantuan media ular 
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tangga dalam kegiatan pembelajaran dengan memberikan rentang nilai 

1- 5 pada lembar observasi. Persentase aktivitas peserta didik diperoleh 

melalui rumus berikut. 

P = 
∑f

N
 × 100% 

 

Keterangan :  

P : Persentase frekuensi aktivitas yang muncul  

∑f : Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul 

N : Jumlah aktivitas keseluruhan  

 

Tabel 21. Interpretasi Aktivitas Pembelajaran 

Persentase Aktivitas (%) Kategori 

0 ≤ 𝑃 < 20 Sangat Kurang Aktif 

20 ≤ P< 40 Kurang Aktif 

40 ≤ P < 60 Cukup Aktif 

60 ≤ P < 80 Aktif 

80 ≤ P < 100 Sangat Aktif 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

 

c) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menilai sejauh mana variabel dalam 

penelitian mengikuti distribusi normal. Penelitian ini menggunakan uji 

Shapiro-Wilk untuk menganalisis sampel dengan taraf signifikansi 5% 

(α = 0,05) menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics Version 27. Uji 

Shapiro-Wilk digunakan dalam uji normalitas apabila jumlah sampel 

kecil yaitu kurang dari 50 atau n < 50. Kriteria pengujian penelitian ini 

yaitu sebagai berikut. 

1) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas ≤ 0,05 maka 

distribusi adalah tidak normal.  

2) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka 

distribusi adalah normal (Nuryadi dkk., 2017). 

 

d) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah sampel yang 

diambil berasal dari populasi yang sama memiliki keseragaman atau 

tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Levene 

dengan taraf signifikansi (α) yang digunakan adalah 5% atau 0,05 
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dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics Version 

27. Rumusan uji homogenitasnya, sebagai berikut. 

H0 : Varians data bersifat homogen  

Ha : Varians data tidak bersifat homogen  

 

Pedoman untuk mengambil kesimpulan adalah sebagai berikut. 

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) atau signifikansi ≤ 0,05 maka H0  ditolak, 

artinya data memiliki varians yang tidak homogen.  

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) atau signifikansi > 0,05 maka H0  

diterima, artinya data memiliki varians yang homogen (Nuryadi 

dkk., 2017). 

 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji regresi linier 

sederhana dengan dibantu aplikasi IBM SPSS Statistic Version 27. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model 

problem based learning berbantuan media ular tangga terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik. Rumus sebagai berikut. 

Ŷ = a + bX 

 

Dimana: 

Ŷ       : Subyek variabel terikat yang diproyeksikan 

X       : Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diproyeksikan. 

a : Nilai konstanta harga Y, jika X = 0. 

b : Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan   

 nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y. 

Sumber: (Muncarno, 2017) 

 

Dasar pengambilan keputusan pada uji regresi linier sederhana dapat 

mengacu pada dua hal, yakni, dengan membandingkan nilai probabilitas 

0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya variabel X berpengaruh 

terhadap variabel Y, sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05, artinya 

variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y (Rasul dkk., 2022).



 

 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana 

diperoleh nilai signifikansi < 0,05 yaitu < 0,001, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan problem based learning berbantuan 

media ular tangga terhadap kemampuan berpikir kritis matematis kelas V SD 

Negeri 11 Metro Pusat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran yang ditunjukan kepada: 

1. Peserta didik  

Peserta didik diharapkan dapat berperan aktif dalam pembelajaran 

menggunakan model problem based learning berbantuan media ular 

tangga dengan serius dan bekerja sama agar tujuan pembelajaran tercapai. 

2. Pendidik  

Pendidik dapat menerapkan model problem based learning berbantuan 

media ular tangga sebagai variasi pembelajaran untuk meningkatkan 

antusiasme dan melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

memecahkan masalah. 

3. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah dapat memberikan dukung kepada pendidik dalam 

menerapkan model problem based learning berbantuan media ular tangga 

dengan menyediakan fasilitas yang memadai untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. 
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4. Peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

gambaran, informasi, dan masukan tentang pengaruh model problem based 

learning berbantuan media ular tangga terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis serta dapat diteliti dengan permasalahan dan lokasi yang 

berbeda. 
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